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Abstrak 

Upaya peningkatan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan teknik Mind Mapping. Dengan tujuan penelitian (1) mendeskripsikan keterlaksanaan 

pembelajaran, (2) mendeskripsikan hasil belajar, (3) mendeskripsikan respon siswa menggunakan 

“pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan” teknik Mind Mapping dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan sebanyak dua siklus di mana masing-masingYsiklus dilalui dengan empat tahapan, 

yaitu: (1)perencanaanAtindakan; (2) pelaksanaanLtindakan;(3)observasi tindakan;dan (4)Lrefleksi 

tindakan. Subjek penelitianJadalah seluruhlsiswa kelas X IPS SMA Negeri 16 Surabaya Tahun 

Pelajaran 2016/2017 semester genap. Penelitian iniHdilaksanakan secara kolaborator bersamaLdengan 

guru mata pelajaran ekonomi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, teknik evaluasi atau 

tes, dan angket.Hasil penelitian ini yaitu penerapan pendekatan contextual Teaching and Learning 

dengan teknik mind mapping “dapatjmeningkatkan hasil belajarLsiswa kelas X SMAlNegeriA16 

Surabaya. 

 

Kata Kunci : Pendekatan CTL, Mind Mapping, Hasil Belajar 

 

Abstract 

 Efforts to improve learning with Contextual Teaching and Learning (CTL) approach with Mind Mapping 

technique. With the objectives of theFstudy (1) to describe the implementationLof learning, (2) to describe 

the learning outcomes, (3) to describe students' responses using Contextual Teaching And Learning (CTL) 

approach with Mind Mapping technique to improve student learning outcomes. This researchAuses 

“Classroom Action Research Method (PTK) which carried out two cycles in which each cycle is passed by 

four stages, namely: (1) planning action; (2)actionLimplementation, (3)actionjobservation; And (4) action” 

reflection. The subject of the research is all students of class X IPS of SMA Negeri 16 Surabaya in the 

lesson year 2016/2017 even semester. This research is carried out in collaboration with economic subject 

teachers. Data collection techniques used observation, evaluation or test techniques, and questionnaires. 

“The results of thisJresearch is the application ofkcontextual”approach Teaching andxLearning with mind 

mapping techniques can improve student learning outcomes of class X SMA 16 Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Belajar pada hakikatnya bukan hanya mengetahui 

serpihan dan penggalan dari suatu batang tubuh 

pengetahuan. “Belajar adalah proses interaksi terhadap 

semua situasi yang ada di sekitar individu” sehingga 

menjadi petualangan seumur hidup untuk menciptakan 

suatu pemahaman. Ada dua kategori umum tentang 

bagaimana kita belajar, yaitu pertama, bagaimana kita 

menyerap informasi dengan mudah (modalitas), dan 

kedua,acara kita mengatur dan mengolah informasi 

tersebut (dominasi otak). Dengan demikian, cara belajar 

merupakan kombinasi dari bagaimana menyerap, lalu 

mengatur, dan mengolah” informasi.  

Pada”dasarnya setiap manusia lahir dengan segala 

potensi yang dimiliki, termasuk potensi pikiran. Namun, 

pada praktikiipembelajaran penggunaannyaaamasih jauh 
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dari optimal. Hal ini tercermin dari berbagai kesulitan 

yang muncul pada pembelajaran, seperti kesulitan dalam 

mengingat”dan memaknai suatu pembelajaran yang 

berujung pada rendahnya hasil belajar.  Untuk 

mengoptimalkan hasil belajar, maka proses pembelajaran 

harus menggunakan pendekatan keseluruhan otak. 

“Karena otaknnterus menerusaamencari makna dan 

menyimpan hal-hal yang bermakna. Pengimplementasian 

Kurikulum 2013 secara bertahap pada tahun pelajaran 

2016/2017 juga bertujuan melibatkan para siswa dalam 

pencarian makna agar siswa memahami arti pelajaran 

yang mereka pelajari. Untuk meraih tujuan tersebut, tentu 

diperlukan guru yang terlatih di lapangan yang dapat 

mengarahkan siswanya untuk belajar lebih 

menyenangkan sesuai keinginannya dan dapat dikaitkan 

dengan kehidupan nyata menggunakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang tepat. Sebab,aasebaik apapun sebuah 

konsep kurikulum, jika aspek implementasi di lapangan 

tidak optimal,bmaka ujung-ujungnya kurikulum tersebut 

lagi-lagi akan dinilai “jelek” dengan berbagai justifikasi 

terhadap”kegagalannya.  

Berdasarkan pada hasil observasi awal dimana 

siswa pada SMA Negeri 16 Surabaya mengalami 

kesulitan belajar pada mata pelajaran ekonomi.Ini 

ditunjukkan pada nilai sebagian besar siswanya dibawah 

KKM. Dan juga dijelaskan oleh guru mata pelajaran 

bahwa siswa kelas X IPS malas untuk mencatat 

penjelasan yang diberikan oleh guru. 

Salah satu pendekatan yang lebih banyak 

melibatkan siswa serta menjadikan kegiatan belajar 

mengajar mengasyikkan dan bermakna adalah 

pendekatan””kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) yang”disingkat CTL.”Sebagaimana yang 

diungkapkan Johnson (2011:64) bahwa: 

CTL”memungkinkan siswa menghubungkan isi 

mata pelajaran akademik dengan konteks kehidupan 

sehari-hari untuk menemukan makna.”CTL memperluas 

konteks pribadi siswa lebih lanjut melalui pemberian 

pengalaman segar yang akan”merangsang otak guna 

menjalin hubungan”baru menemukan makna”yang baru. 

Teknik pembelajaran yang dapat mmengakomodir 

berbagai maksud”di atas adalah teknik”Mind Mapping. 

Mind Mapping”membantu siswa untuk belajarmmengatur 

dan menyimpan sebanyakamungkin informasiiiyang 

diinginkan. Pada pembuatan MindmmMapping selalu 

menggunakan warna, garis, lambang, kata-kata kunci 

serta gambar yang sudahaaakrab bagi otak. “Dengan 

menggunakan Mind Mapping daftar informasi yang 

panjang dan menjemukan bisa diubah bentuknya menjadi 

diagram berwarna-warni, mudah diingat dan sangat 

beraturanaaserta sejalan dengan kerjabbalami otak” 

(Buzan, 2011:5).  

MindiiMapping memadukanaafungsi kerja otak 

secara bersamaaniidan saling berkaitan satu”sama lain, 

sehinggauuakan terjadi keseimbangan kerja kedua belah 

otak dan terbentuk keterkaitan-keterkaitan yang 

bermakna dari proses pembelajaran yang dilakukan. 

Selain itu, jika ditinjaujjdari segi waktu, Mind Mapping 

jugaaadapat mengefisienkan penggunaan waktuudalam 

mempelajari suatu informasi. Hal ini””utamanya 

disebabkankkkarena Mind Mapping dapat menyajikan 

gambaran menyeluruhaaatas suatu hal, dalam waktu yang 

lebih singkat. 

Berdasarkan apa yang telah diungkapkan di atas, 

dalam penelitian kali ini””penulis ingin memadukan 

pendekatan ContextualllTeaching and Learning (CTL) 

dengan teknik Mind Mapping. Teknik Mind Mapping 

akan diselipkan dalam kegiatan pembelajaran pendekatan 

CTL yakni pada bagian reflection. Dengan implementasi 

pendekatan CTL yanggmenghubungkan materiiipelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari dan teknik Mind Mapping 

pada catatan yang dibuat siswa, tentunya daya ingat siswa 

akan masuk dalam memori jangka panjang karena siswa 

selalu terlibat dalam setiap proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “PenerapanqqPendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan 

Teknik Mind Mapping UntukkkMeningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Manajemen Kelas XXSMA 

Negeri 16 Surabaya”. 

Aurarachma@hotmail.com
Typewritten text
Jurnal Pendidikan Ekonomi. Volume 5 Nomor 3 (2017)



 

3 

“Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

Bagaimanannketerlaksanaan pembelajaranimenggunakan 

pendekatannnContextual Teaching And Learning (CTL) 

dengannnteknik Mind Mapping pada materi manajemen  

kelas X SMA?, (2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas X 

SMA pada materi manajemen setelah diterapkan 

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

dengan teknik Mind Mapping?, (3) Bagaimana respon 

siswa kelas X SMA terhadap”penerapan pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan teknik 

MindddMapping pada materi manajemen? 

 

PendekatannContextual Teaching and Learning 

Pembelajaran kontekstual”melibatkan para siswa 

dalam aktivitas penting yangggmembantu mereka 

mengaitkan pelajaran dengannnkehidupan nyata yang 

mereka hadapi.  Hal ini selaras yang diungkapkan 

Nurhadi””(dalam Rusman, 2012:189) bahwa 

“Pembelajaran kontekstualmadalah konsep belajar yang 

dapat  membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasiaadunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya”dalam kehidupan 

merekaaasebagai anggota keluarga dan masyarakat”. 

Sedangkanomenurut Johnson (2011:65) dalam penerapan 

pembelajaran Contextual Teachinguand Learning (CTL), 

CTL adalahuusuatu sistem menyeluruh”dengan bagian-

bagian yang saling terhubung. Sedangkan yang dimaksud 

sistem CTL adalah sebuah proses pendidikan yang 

bertujuan menolong para siswa melihat makna yang ada 

pada setiap pembelajaran yang mereka dapatkan.  

Dalam prosesnya cirimkhas CTL ditandai oleh 

tujuh komponenuuutama, yakni: 1) Construcktivisme, 2) 

Inquiry, 3) Questioning, 4) Learning Community, 5) 

Modelling, 6) Reflection, 7) Authentic Assesment 

(Rusman, 2012:191). Dengan konsepaaitu, hasil 

pembelajaran diharapkan lebihAbermakna bagi siswa. 

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 

mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

 

Mind Mapping 

Peta pikiran merupakan optimalisasi dari potensi 

pikiran yang kita miliki, hal ini sesuai dengan pernyataan 

berikut “Petaaapikiran adalah teknik pemanfaatan 

keseluruhan otak dengan menggunakan citrauuvisual dan 

prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan” (De 

Porteraadan Hernacki, 2013:153). Pernyataan tersebut 

senada dengan yang tertulis dalam jurnal”Teaching 

Spelling Skills with a Mind-mappingOSoftware, “A mind 

map is a graphic organizer in which the major categories 

radiate from a centralAidea and sub-categories are 

represented asObranches of largerQbranches” (Al-Jarf, 

2011). Dari pengertian tersebut, Al Jarf (2011) 

menyimpulkan bahwa sebuah peta pikiran adalah 

penyelenggara grafis di mana kategori utama 

memancarkan dari ide sentral dan sub-kategori yang 

direpresentasikan sebagai cabang yang lebih besar dari 

cabang berikutnya. 

 

Menurut Buzan (2011: 96) otakQtidak berpikir 

secara linier atau berurutanDseperti komputer, tetapi 

berpikir secara radial (memancar) keluar dan meledak. 

MindAMap melibatkan setiap aspek dariBkorteks kiri dan 

kanan, dan karenanya merupakan alat pikir istimewa 

yang melibatkanPseluruh bagian otak. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif”kualitatif, yaitu model penelitianQyang 

bersifat menggambarkanokenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yangFdiperoleh. 

Dalam penelitian ini melaksanakan pembelajaran 

menggunakan pendekatanQContextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan teknikAMind Mapping pada 

mata pelajaran ekonomi materi manajemen. 

Pelaksanaan penelitianAini dengan tujuanOuntuk 

mengetahui hasilBbelajar dan aktivitas siswaQdalam 

kegiatan pembelajaranOserta pendapat siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 
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PenelitianUtindakan kelas (PTK) merupakanuragam 

penelitian pembelajaranvvyang berkonteksPkelas yang 

dilaksanakan oleh guru demi kepentingan peserta didik 

dalam memperoleh hasil belajar yangSmemuaskan. 

Arikunto (2008:2), menjelaskan PTK melaluiAtiga 

kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga 

pengertian yang dapat diterangkan : 

(1)Penelitianu–umenunjukOOpada suatuWWkegiatan 

mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan 

aturan metodologiStertentu untuk memperoleh data atau 

informasi yang bermanfaat dalam meningkatkanUmutu 

suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti, 

(2)Tindakan – menunjuk pada suatu gerak kegiatanoyang 

sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam 

penelitian berbentuk rangkaian”siklus kegiatan siswa, 

(3)Kelas – dalam hal ini tidak terikat pada pengertian 

ruang kelas, tetapi dalamApengertian yang lebih spesifik. 

Seperti yangWsudah lama dikenal dalamSbidang 

pendidikan dan pengajaran, yang dalam waktu yang 

sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang 

sama pula. 

 

“Penelitian TindakanAKelas adalah penelitian 

tindakan (action research) yangpdilakukan dengan tujuan 

memperbaiki mutuFpraktik pembelajaran di kelasnya” 

(Suharjono,2008:58) 

Penelitian TindakanWKelas (PTK) adalah sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh guruAdi kelasnya sendiri 

(dilakukan di dalam pembelajaran biasaSbukan kelas 

khusus) dengan jalanQmerancang, melasanakan, dan 

merefleksikanTtindakan secara kolaboratif dan 

partisipatifTdengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat (Suryanto,2006:11) 

 

 Dari beberapa definisi di atas,$dapat dsimpulkan 

bahwa Penelitian7Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 

penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk 

memecahkan asalah – masalah pembelajaran yang 

dihadapi guru di kelasadengan tujuan memperbaikiymutu 

dan hasilopembelajaran. 

MenurutASupardi (2008:108), karakteristik PTK 

yaitu sebagai berikut, (1)ProblemaAyang diangkat adalah 

problema yangSdihadapi oleh guruadi kelas, (2)Persoalan 

tersebut diselesaikan secara professional,(3)Guru beserta 

temannyaAmelakukan penelitianAsecara kolaboratif, 

(4)Adanya tindakan atau aksi tertentu untuk memperbaiki 

proses belajar mengajar di kelas, (5)Harus menunjukkan 

adanya perubahan ke arah perbaikan dan peningkatan 

secara positif. (6)Tidak untukOdigeneralisasikan sebab 

hanya dilakukan di kelas tertentuFdan waktuStertentu. 

 

 

HASIL DANxPEMBAHASAN 

Siklus I 

Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran berdasarkan silabus Kurikulum 2013 dalam 

materi manajemen dengan pokok bahasan pengertian 

manajemen. 

 Peneliti menyiapkan buku/sumber yang digunakan 

sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan belajar 

mengajar. 

 Peneliti menyusun soal Pre Test, lembarAobservasi 

aktivitas siswa danSlembar observasiyguru. Soal Pre Test 

yaitu berisi soal-soal objektif dengan materi manajemen. 

Lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru 

berupa pengamatan terhadap keterlaksanaan pendekatan 

CTL. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan pendekatan CTL dengan teknik Mind 

Mapping,idalamDhal ini peneliti bertindakysebagaiOguru 

pengajar. Lokasi pembelajaran yaitu SMA Negeri 16 

Surabaya kelas X IPS 1. Pada siklus pertama pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan pada tanggal 13 April 2017 

dengan alokasi waktu 2x45 menit. Penelitibmelaksanakan 

pembelajaran sesuaiRdenganSRPP yangAAdisusun. 

Kemudian siswa dibagiSmenjadi 6okelompok dimana 

dalam 1rkelompokk terdari dari 5oorang siswa. Setelah 

menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan 

pendekatan CTL peneliti memberikan tugas pada setiap 

kelompok untuk membuat mind mapping dengan materi 
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pengertian manajemen. Setelah itu siswa mengerjakan 

soal test yang telah disediakan oleh peneliti. 

Pelaksanaan pengamatan selama kegiatan belajar 

mengajarOberlangsung dilakukanDDoleh pengamat 

(observer)Syang bertugas untuk mengamatiOdan lembar 

observasi aktivitas siswa dan lembar observasi guru yang 

telah disediakan oleh peneliti. Yang bertindak sebagai 

pengamat adalah guru mata pelajaran. Lembar observasi 

siswa dan guru disini menjadi indikator keterlaksanaan 

pendekatan CTL dengan teknik mund mapping. 

Penerapan pendekatan CTL dengan teknik mind 

mapping pada siklus I telah menunjukkan adanya 

peningkatanEhasil belajarGdan aktivitas belajar siswa 

kelas XUIPS SMA Negeri 16 Surabaya akan tetapi, pada 

akhirZsiklus I, masihAditemukan beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran.  Masalah-masalahCtersebut 

selanjutnya dijadikanAsebagai refleksi untuk perbaikan 

tindakanaspada siklus II. Berbagai kelemahan dan 

tantangan yang diperoleh  pada siklus I akan diperbaiki 

sedangkan kelebihan akan dipertahankan dan 

dimanfaatkan. 

Adapun hal-hal berkaitan dengan kekurangan yang 

ditemukan padaAsiklus I adalah  sebagaiZberikut:(a)Pada 

saat tugas telah diberikan, masih adaFsiswa yangAtidak 

mengerti tentang tugas yang diberikan dan siswa tersebut 

tidak bertanya sehingga siswa kebingungan mengerjakan 

tugas.(b)Siswa masih banyak yang menyalin tugas dari 

temannya dan tidak berusaha sendiri untukQmencari 

jawaban dariAtugas yang telahAdiberikan.(c)Masih ada 

siswa yang tidak mau tampil mempresentasikan tugasnya, 

hal ini disebabkan siswa malu pada saat tugasnya itu ada 

kesalahan sehingga siswa hanya mengumpulkan tugasnya 

dan melihat temannya mempresentasikan tugasnya.  

Peneliti  perlu merancang dan melakukan tindakan 

baru untuk menyikapi permasalahan yang ditemukan 

dalam proses pembelajaran pada siklusOI. Adapun 

tindakan yang dilaksanakan sebagai perbaikan pada 

siklus sebelumnya adalahDsebagai berikut: (1)Peneliti 

menjelaskan berulang kali tugas yang diberikan agar 

siswa betul-betul paham terhadap tugas yang akan 

dikerjakan dan tidak merasa kebingungan.(2)Peneliti 

mengumpul tugas sebelum jam pelajaran dimulai dan 

memberikan teguran kepada siswa yang menyalin dan 

disalin tugasnya.(3)Peneliti memberikan semangat dan 

pujian kepada siswa agar berani tampil 

mempresentasikan tugasnya. 

Hasil pengkategorian nilai tes belajar siswa pada 

siklus I menunjukkan bahwa tidakZterdapat siswayyang 

berada padahkategori gagal dan baik sekali, sedangkan 

siswa yang berada pada kategori kurang sebanyak 

13,33%, pada kategori cukup 46,67%, dan pada kategori 

baik 40,00%, jika dilihat berdasarkan KKM di SMA 

Negeri 16 Surabaya terdapat 9 (30,00%) siswa yang 

berada pada kategori tidak tuntas dan 21 (70,00%) siswa 

yang berada pada kategori tuntas, masih terdapat 

kekurangan selama pelaksanaan siklus I sehingga perlu 

dilakukan tindakan perbaikan. 

Masalah yang dihadapi dapat dilihat dengan 

mengamati kekurangan yang ditemukan pada siklusUI, 

terlihat bahwakhambatan siswa dalam belajarAdengan 

menggunakan metodeoresitasi adalahSmasih ada siswa 

yang bingung mengerjakan tugas karena siswa tersebut 

tidak paham mengenai tugas yang diberikan sehingga 

siswa bisa menyalin tugas dari temannya, oleh sebab itu 

dilakukan perbaikan dengan peneliti menjelaskan secara 

detail tugas yang diberikan agar siswa arah pada saat 

mengerjakannya selain itu tugas dikumpul lebih awal 

yakni sebelum jam pelajaran dimulai, siswa yang 

menyalin dan disalin tugasnya itu diberikan teguran agar 

tidak mengulanginya lagi. Siswa yang masih malu tampil 

melaporkan atau menyajikan kembali tugas yang telah 

dikerjakan atau dipelajari diharuskan berani tampil untuk 

mempertanggungjawabkan tugas yang telah diberikan. 

Dengan demikian dapatHmeningkatkan aktivitasOsiswa 

selama proses pembelajaranAdan diharapkan dengan 

meningkatnya aktivitas siswa maka akan meningkatkan 

hasil belajar. 

 

Siklus II 

Pada tahap ini peneliti merevisi atau memperbaiki 

kekurangan yang terjadi selama siklusGI. Peneliti 

menyiapkanJRencana Pelaksanaan Pembelajaranldengan 
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pokok bahasan fungsi manajemen, menyiapkan lembar 

aktivitas siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran siklus II pada tanggal 

20 April 2017. Pada tahapSini peneliti melakukan proses 

belajar mengajar sesuai dengan RPP yang telah 

disesuaikan menggunakan pendekatan CTL dengan 

teknik Mind Mapping. Berdasarkan refleksi pada siklus 

pertama peneliti melaksanakan perbaikan dalam 

melakukan pembelajaran. 

Pelaksanaan pengamatan selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung dilakukan hampir sama dengan 

siklus I. Guru mata pelajaran mengisi lembar observasi 

siswa dan guru yang telah disediakan oleh peneliti. 

Siklus II, peneliti  masih menggunakan 

pendekatan CTL dengan melakukan perbaikan tindakan 

sesuai hasil refleksi pada siklus I. Terlihat adanya 

peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus 

II yaitu mendengarkan penjelasan peneliti, 

mencatat/menyalin pelajaran, bertanya, 

menjawab/menanggapi pertanyaan, meminta bimbingan 

kepada peneliti, mengumpulkan tugas dan 

mempresentasikan tugasnya. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II yang dapat dilihat 

dari persentase siswa pada kategori tidak tuntas  pada 

siklus I sebanyak 9 (30,00%) siswa, sedangkan pada 

siklus II sebanyak 2 (6,67%) siswa. Adapun siswa yang 

berada pada kategori tuntas di siklus I sebanyak 21 

(70,00%) siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 28 

(93,33%) siswa. 

Kekurangan yang terdapat pada hasil refleksi 

siklus II sebagian besar telah dapat teratasi. Penerapan 

pendekatan CTL dengan teknik mind mapping dalam 

pembelajaran ekonomi di sekolah dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap aktivitas belajar siswa, 

sehingga secara tidak langsung berimplikasi juga 

terhadap hasil belajar siswa. Data hasil penelitian siklus 

II menunjukkan bahwa indikator keberhasilan telah 

tercapai, dimana diantaranya terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa, selain itu, hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 

dari 70,00% menjadi 93,33%, dengan tercapainya 

indikatorJkeberhasilan tersebut, makatpenelitian tindakan 

kelasSini dapat diakhiriAdengan 2osiklus. 

 

HasilTBelajar 

 

pada siklusqI frekuensi siswauyang mencapai nilai 

sangat tinggi  yaitu 0% atau tidak ada siswa dari jumlah 

siswa sebesar  30 orang siswa. 40,00% atau 12 orang 

siswa termasuk dalam kategori tinggi,  46,67% ataup14 

orangHsiswa dalam kategoriHsedang, 13,33%  atau  4 

orangFsiswa dalam kategori rendah dan 0% atau tidak 

ada orang siswa berada dalam kategori sangat rendah. 

Sedangkan untuk Siklus II frekuensi siswaFyang 

memperolehxnilai pada kategoriKsangat tinggiJsebanyak 

53,33% atau 16 orang siswa,  40,00% atau 12 orang 

siswa termasuk dalam kategori tinggi, 6,67% atau 2 

orang siswa dalam kategori sedang dan 0% yangSberada 

pada kategoriHrendah dan sangatGrendah. Berdasarkan 

hasil analisis  secara kuantitatif terjadi peningkatan hasil 

belajarJekonomi siswaSdari Siklus IJke SiklusvII. 

PadaFsiklus I dengan materi manajemen, siswa 

yangJtuntas sebesar 70 % atau siswaJyang tuntas yaitu 21 

orang dari 30 siswa. Sedangkan padaJsiklus II, persentase 

ketuntasanUsiswa meningkatUmenjadi 93,33% atau 28 

orang dari 30 siswa. HalQini berarti siswa padaTkategori 

tuntas mengalamiKkenaikan sebesar 23,33%. Dimana 

kenaikan ini diiringiFdengan penurunan jumlah siswa 

yang tidak tuntas padaJsiklus I berjumlah 9 orang dari 

orang 30 siswa atau 30%  menjadi 2 orang dari 30 orang 

siswa atau 6,67% pada siklus II atau mengalami 

penurunan sebesar 23,33%. 

 

Pembahasan 

Keterlaksanaan pembelajaran ditunjukkan oleh 

lembar pengamatan siswa dan guru. Peningkatan 

persentase aktivitasLsiswa dari siklus I ke”siklus II  juga 

terlihat pada saat siswa mendengarkan penjelasan 

peneliti,  mencatat/menyalin pelajaran, bertanya, 

menjawab/menanggapi pertanyaan, meminta bimbingan 

kepada peneliti, mengumpulkan tugas dan 
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mempresentasikan tugasnya. Hal ini membuktikan bahwa 

siswaAmemiliki perhatianOyang besar dalam belajar, 

khususnyaLdalam pelajaran ekonomi yangCmenerapkan 

pendekatan CTL dengan teknik  mind mapping. 

 Pemberian tugas dapat memacu siswa agar mau 

belajar mandiri. Jika siswa sudah terbiasa belajar mandiri 

maka siswa akan lebih siap saat mengikuti pembelajaran. 

Apabila siswa secara sungguh-sungguh mengerjakan 

tugas rumah, siswa akan mampu mengingat suatu materi 

konsep lebih banyak dan lebih lama. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa  meningkat. 

Data tentang hasil belajar siswaOselamaPproses 

pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel 4.1, di 

mana pada tabel tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II, 

selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan 

hasil belajar siswa jika dilihat dari nilai rata-rata dapat 

dilihat pada tabel 4.1, di mana nilai rata-rata siswa pada 

siklus I adalah 66,67 meningkat menjadi 77,50, selain 

nilai rata-rata siswa. Adapun persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.3, pada tabel 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I sebesar 70% 

danSmeningkat menjadi  93,33% padaHHsiklus 

II.  Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II, 

menunjukkan antusias siswa dalam pelajaran ekonomi 

dengan penerapan pendekatan CTL dengan teknik mind 

mapping.  

Respon siswa diambil dari hasil angket yang 

menunjukkan 80% siswa setuju menggunakan 

pendekatan CTL dengan teknik Mind Mapping. 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

pendekatan CTL dengan teknik mind mapping 

berjalan dengan nilai positif. 

2. Penerapan pendekatan CTL dengan teknik mind 

mapping dapatAmeningkatkan hasilAbelajar siswa 

kelas X IPSBSMA Negeri 16 Surabaya. 

3. Siswa memberikan respon positif pada 

pembalajaran menggunakan pendekatan CTL 

dengan teknik mind mapping 

Saran 

SehubunganJdengan kesimpulan hasilUpenelitian di 

atas, maka saran yang dapat dikemukakan olehSpeneliti 

adalah: 

1. Dalam melakukan penelitian melalui penerapan 

pendekatan CTL dengan teknik  mind mapping perlu 

diadakan persiapan yang maksimal agar pencapaian 

hasil belajar dapat sesuai yang diharapkan. 

2. PembelajaranMdengan pendekatan CTL dengan 

teknikZMindWmapping memerlukan banyak waktu, 

maka dalam pelaksanaannya peneliti diharapkan 

dapat mengefektifkan waktu dengan sebaik-baiknya 

dan dapat meningkatkan hasil belajar lebih signifikan. 

3. JenisCtugas yang diberikan kepada siswaRhendaknya 

telah dimengerti betul oleh siswa, agarStugas dapat 

dilaksanakan secaraFbaik. Hal ini mengacu pada 

kesiapan dan pemahaman siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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